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ABSTRACT

Beef production is a crucial component in meeting the demand for animal protein in Indonesia.
However, uneven distribution and varying production levels across different provinces pose challenges to
effective management and planning. This study aims to predict beef production in Indonesia for the years
2024 and 2025 using a prediction model based on Random Forest Regression, utilizing historical production
data from 2018 to 2023. The method involves collecting beef production data from various provinces in
Indonesia, followed by data preprocessing and the development of a prediction model using the Random
Forest algorithm. Model evaluation was conducted using Mean Squared (MSE) and R-squared (R?)
metrics to assess the model's accuracy and ability to explain data variability. The results of the study indicate
that the Random Forest model performs very well, with an R-squared value of 0.946, suggesting that the
model can explain approximately 94.6% of the variability in beef production data. The predictions show that
East Java, West Java, and Central Java will continue to be the provinces with the highest beef pr()d)n,
while many provinces in eastern Indonesia will have relatively low production levels. These findings can be
used to support strategic decision-making in efforts to enhance beef production and optimize distribution
throughout Indonesia.
Keywords: Distribution, Beef Production Prediction, Random Forest Regression.

ABSTRAK

Produksi daging sapi merupakan salah satu komponen penting dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani di Indonesia. Namun, distribusi dan tingkat produksi yang [idilkn'lel'illil di berbagai provinsi
menimbulkan tantangan dalam pengelolaan dan perencanaan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi produksi daging sapi di Indonesia untuk tahun 2024 dan 2025 dengan menggunakan model
prediksi berbasis Random Forest Regression, yang memanfaatkan data produksi historis dari tahun 2018
hingga 2023. Metode yang digunakan melibatkan pengumpulan data produksi daging sapi dari berbagai
provinsi di Indonesia, diikuti dengan preprocessing data dan pembangunan model prediksi menggunakan
algoritma Random Forest. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan metrik Mean Squared Error
(MSE) dan R-squared (R?) untuk menilai akurasi dan kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Random Forest memiliki kinerja yang sangat baik dengan nilai
R-squared sebesar 0.946, yang mengindikasikan bahwa model ini maifsfu menjelaskan sekitar 94.6% dari
variabilitas data produksi daging sapi. Prediksi menunjukkan bahwa Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa
Tengah akan tetap menjadi provinsi dengan produksi daging sapi tertinggi, sementara banyak provinsi di
bagian timur Indonesia akan memiliki produksi yang relatif rendah. Temuan ini dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis dalam upaya meningkatkan produksi daging sapi dan
mengoptimalkan distribusi di seluruh Indonesia.
Kata Kunci: Distribusi, Prediksi Produksi Daging Sapi, Random Forest Regression

1. PENDAHULUAN q

Produksi daging sapi adalah salah satu sektor penting dalam mdustri pe n di Indonesia, memainkan
peran vital dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi penduduk. Indonesia, sebagai negara agraris,
memiliki potensi besar dalam mengembangkan industri peternakan, khususnya produksi daging sapi.
Ketersediaan dan keberlanjutan produk si daging sapi bukan hanya penting untuk kebutuhan konsumsi dalam
negeri tetapi juga untuk perekonomian nasional, mengingat adanya potensi ekspor dan peningkatan
kesejahteraan peternak lokal.

Selama beberapa tahun terakhir, m()nesi;l telah berupaya meningkatkan produksi daging sapi untuk
mengurangi ketergantungan impor. Berbagai kebijakan dan program telah diluncurkan oleh pemerintah untuk
mendukung industri peternakan, termasuk insentif bagi petemak, perbaikan infrastruktur pertanian, dan
penguatan riset terkait peternakan. Meskipun demikian, tantangan besar masih ada, termasuk masalah
fluktuasi produksi yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, serangan penyakit,
ketidakstabilan harga, dan permasalahan manajemen peternakan.
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Data produksi daging sapi yang diperoleh dari berbagai provinsi di Indonesia ill]l'(lhul] 2018 hingga 2023
menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam produksi. Provinsi-provinsi seperti Jawa Timur, Jawa
Barat, dan Jawa Tengah memimpin dalam hal volume produksi, secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah lain. Sementara itu, beberapa provinsi di wilayah timur Indonesia, seperti
Maluku dan Papua Barat, memiliki tingkat produksi yang jauh lebih rendah. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa )r geografis, ketersediaan sumber daya, dan kemampuan manajemen lokal sangat mempengaruhi
tingkat produksi daging sapi.

Fluktuasi dalam produksi daging sapi yang terlihat dari data tahun ke tahun juga mencerminkan adanya
tantangan eksternal yang mempengaruhi industri ini. Peristiwa seperti wabah penyakit, perubahan cuaca yang
ekstrem, dan dinamika pasar lokal dapat berdampak langsung pada produksi daging sapi. Oleh karena itu,
penting untuk memahami tren produksi ini dan faktor-faktor yang mempengaruhinya guna mengembangkan
strate gl yang lebih efektif dalam meningkatkan produksi dan memastikan keberlanjutan pasokan daging sapi.

Dalam konteks ini, penelitian untuk memprediksi tren produksi daging sapi menggunakan pendekatan
machine learning, seperti Random Forest Regression, menfll sangat relevan. Prediksi berbasis data yang
akurat akan memungkinkan pemerintah dan pelaku industri untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam
hal perencanaan produksi, distribusi sumber daya, dan mitigasi risiko. Dengan pemanfaatan data historis dan
teknologi analitik yang canggih, diharapkan dapat dilClll] pola-pola penting yang dapat dijadikan dasar
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri peternakan sapi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model prediksi yang dapat memproyeksikan produksi daging
sapi di masa depan, dengan fokus pada prediksi untuk lill‘a 2024 dan 2025. Hasil dari penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan wawasan tentang tren produksi daging sapi di berbagai provinsi di
Indonesia tetapi juga menjadi dasar bagi kebijakan dan strategi peningkatan produksi yang lebih efektif.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pentingnya Pmcai Daging Sapi dalam Ekonomi dan Ketahanan Pangan Indonesia

uksi daging sapi memainkan peran penting dalam perekonomian dan ketahanan pangan di Indonesia.
Sebagai salah satu sumber protein hewani utama, daging sapi sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
gizi masyarakat. Menurut Kementerian Pertanian Indonesia (2019), produksi daging sapi lokal berkontribusi
secara signifikan terhadap pasokan protein hewani nasional. Meningkatnya permintaan daging sapi dalam
negeri telah mendorong pemerintah untuk fokus pada pengembangan industri peternakan yang lebih efisien
dan berkelanjutan .

2.2 Tantangan dalam Produksi Daging Sapi

Industri peternakan sapi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi tingkat
produksi. Beberapa faktor penting termasuk perubahan iklim, serangan penyakit, dan ketidakstabilan harga
pasar. Misalnya, penelitian oleh Maryunani dan Purnomo (2020) menunjukkan bahwa fluktuasi cuaca yang
ekstrem dan wabah penyakit ternak seperti antraks dan penyakit mulut serta kuku dapat secara signifikan
mengurangi populasi ternak dan produksi daging . Selain itu, ketergantungan pada impor pakan dan bibit
berkualitas juga menambah kompleksitas dalam mengelola keberlanjutan produksi lokal .

2.3 Strategi Pemerintah untuk Meningkatkan Produksi Daging Sapi

Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan produksi daging sapi,
termasuk pr()greumngembzmgzm ternak lokal, perbaikan sistem distribusi pakan, dan pemberian insentif
kepada peternak. Program "Upsus Siwab" (Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting) yang diluncurkan
pada tahun 2017 adalah salah satu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan populasi sapi lokal melalui
inseminasi buatan dan manajemen reproduksi yang lebih baik (Kementerian Pertanian, 2017) . Studi oleh
Supriadi et al. (2021) menunjukkan bahwa program-program ini telah memberikan dampak positif pada
peningkatan populasi ternak di beberapa daerah, meskipun masih memerlukan peningkatan dalam hal
pelaksanaan dan dukungan teknologi.

2.4 Penerapan Teknologi dan Analisis Data dalam Prediksi Produksi

Penerapan teknologi modern dan analisis data besar menjadi penting dalam pengelolaan dan peningkatan
produksi daging sapi. Penggunaan model prediksi berbasis machine learning, seperti Random Forest dan
algoritma regresi lainnya, telah menjadi fokus dalam penelitian untuk memproyeksikan produksi di masa
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depan. Studi oleh Setyawan et al. (2022) menunjukkan bahwa model prediksi yang didasarkan pada data
historis produksi dan faktor eksternal dapat memberikan perkiraan yang akurat, membantu peternak dan
pembuat kebijakan dalam perencanaan yang lebih baik . Machine learning tidak hanya meningkatkan
efisiensi dalam memprediksi produksi tetapi juga dalam mengidentifikasi faktor-faktor utama yang
mempengaruhi fluktuasi produksi .

2.5 Peran Big Data dalam Manajemen Peternakan

Penggunaan big data dalam manajemen peternakan telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan produksi
daging sapi dengan mengoptimalkan keputusan berdasarkan analisis data yang komprehensif. Menurut
penelitian oleh Prasetyo dan Wardhana (2023), data yang dikumpulkan dari berbagai sumber seperti kondisi
cuaca, harga pakan, dan kesehatan ternak dapat digunakan untuk membuat model prediksi yang lebih
canggih. Ini memungkinkan manajemen peternakan yang lebih efisien dan responsif terhadap perubahan
lingkungan . Implementasi teknologi seperti IoT (Internet of Things) juga semakin umum digunakan untuk
memantau kondisi ternak secara real-time, yang dapat meningkatkan kesejahteraan ternak dan produktivitas

B METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian 3
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode prediksi menggunakan machine learning,
khususnya algoritma Random Forest Regression. Pendekatan ini dipilih karena Random Forest mampu
menangani dataset dengan jumlah variabel yang besar dan mengatasi masalah overfitting yang sering terjadi

ﬁdadma time series.
.2 Data Penelitian 21

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data produksi daging sapi dari tahun 2018 hingga 2023 yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Data ini ®&flcakup produksi daging sapi per provinsi
di seluruh Indonesia, dan terdiri dari jumlah produksi tahunan dalam satuan ton. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi:

e Provinsi: Nama provinsi di Indonesia yang menjadi objek pengamatan.

s Tahun: Tahun produksi daging sapi (2018-2023).

e Produksi: Jumlah produksi daging sapi dalam satuan ton.

3.3 Tahapan Penelitian
a. Pengumpulan Data
Data produksi daging sapi diambil dari laporan BPS yang tersedia dalam format tabel. Data ini kemudian
diolah dan disimpan dalam format CSV untuk memudahkan proses analisis.
b. Preprocessing Data
Preprocessing melibatkan beberapa langkah sebagai berikut:
¢ Pembersihan Data: Memastikan tidak ada data yang hilang (missing values) atau data outlier yang
tidak wajar. Jika terdapat data yang hilang, akan dilakukan imputasi menggunakan metode rata-rata
atau median.
¢ Transformasi Data: Mengubah data ke dalam format yang sesuai untuk analisis dengan mengubah
data menjadi bentuk panjang (long format) menggunakan teknik melting. Ini memungkinkan
pengolahan data time series yang lebih mudah.
¢ Feature Engineering: Menambahkan fitur baru seperti Produksi_Lagl, yaitu jumlah produksi pada
tahun sebelumnya untuk setiap provinsi. Fitur ini penting untuk model prediksi time series karena
memberikan informasi historis.

c. Pembagian Data (Train-Test Split)
Data yang sudah diproses kemudian dibagi menja.lua bagian: data latih (training set) dan data uji (testing
set). Proporsi pembagian yang digunakan adalah 80% untuk data latih dan 20% untuk data uji.

d. Pembangunan Model Random Forest Regression

Model Random Forest Regression dibangun menggunakan data latih. Hyperparameter seperti jumlah
estimator (n_estimators) disetel untuk mendapatkan hasil yang optimal. Random Forest dipilih karena
kemampuannya untuk menangani data yang kompleks dan multi-dimensional.

e. Evaluasi Model
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Setelah model dilatih, evaluasi dilakukan menggunakan data uji. Evaluasi dilakukan dengan menghitung
Mean Squared Error (MSE) dan R-squared (R2) untuk mengukur akurasi model.

f. Prediksi untuk Tahun Mendatang

Setelah model terbukti akurat, prediksi dilakukan untuk tahun 2024 dan 2025. Data tahun 2023 digunakan
sebagai input untuk memprediksi tahun 2024, dan hasil prediksi tahun 2024 digunakan untuk memprediksi
tahun 2025,

4.  HASIL DAN PEMBA&HASAN

Tabel 1. menampilkan data produksi daging sapi di berbagai provinsi di Indonesia dari tahun 2018 hingga
2023. Data ini menunjukkan jumlah produksi daging sapi (dalam satuan ton) yang dicatat setiap tahun,
mencerminkan kapasitas produksi dan fluktuasi yang terjadi di setiap provinsi. Informasi ini memberikan
gambaran mengenai pola produksidaging sapi, dengan beberapa provinsi menunjukkan angka prodyeya yang
lebih tinggi dan relatif stabil, sementara yang lain mengalami §8riasi yang lebih signifikan. Data i1 dapat
menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
daging sapi di berbagai wilayah Indonesia.

Tabel 1. Produksi Daging Sapi (dalam Ton)

Provinsi 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Aceh 1152428 10416,2 | 1292776 11674,1 12014 96 15644,5
Sumatera Utara 1524033 14153,16 | 12986,16 13745,06 13859 09 15902,8
Sumatera Barat 2029894 21589,63 | 2098053 21375,13 21514 66 311944
Riau 979253 8379.1 87373 8948.7 9127,69 109748
Jambi 454006 502646 554342 4638.46 5760.1 4920.,9
Sumatera Selatan 1126105 1145531 | 1435828 13832,62 15458 87 121715
Bengkulu 247191 258744 307523 4348.,01 3329,27 3355,5
Lampung 1333235 14326,19 | 1493042 21130,03 211762 22895,2
Kep. Bangka Belitung 306593 3212,58 2986,1 3233,04 3395,04 3485,7
Kep. Riau 116433 1384,08 2263,1 1453,07 1390,39 1820,9
Dki Jakarta 15867,13 19194,53 7240 .68 16381,81 17617 61 17664,8
Jawa Barat 8162591 79481,14 | 8099558 78134,54 84960 62 76287,2
Jawa Tengah 6475561 66681,14 | 5995211 65150,77 61393 95 659954
Di Yogyakarta 927292 7835.21 735514 7830.,73 78999 7998.2
Jawa Timur 09672791 103291,79 | 9102774 | 108284,07 | 110991,18 | 102711,7
Banten 3494623 37328,57 | 2036289 1793348 17242 69 20754.,6
Bali 743138 8255.84 5068 45 4650,67 4694,03 4076
Nusa Tenggara Barat 9551,84 10202,83 | 1131036 1101408 1115901 10083.,2
Nusa Tenggara Timur 117614 10851 735055 8176.8 8680,44 9395.6
Kalimantan Barat 544737 535023 481731 5119,52 5095,89 4726,1
Kalimantan Tengah 382207 3786.,73 399877 3965,53 4113,87 4026,7
Kalimantan Selatan 723791 621969 6687.13 7328.53 7351,35 7892 .4

ilimantan Timur 7944 06 7653.63 8350,17 7319.28 7465.56 7875.6
Kalimantan Utara 639,02 583,07 684 88 808,02 895,57 891.6
Sulawesi Utara 351833 3693,68 349156 310344 3169,39 20322
Sulawesi Tengah 4693,39 479041 425553 5926,7 59672 5472.3
Sulawesi Selatan 19696.5 17926,13 | 1559678 15366,14 16277 51 16181,3
Sulawesi Tenggara 647483 4437,75 372099 4522,93 4525,62 52138
Gorontalo 4250,17 3830,06 2487 34 2899,38 2918,75 3137.,5
Sulawesi Barat 2266,15 211586 1740 88 1636,87 1725,34 1358.,5
Maluku 212273 2201 23084 2306,54 2308,12 2555.7
Maluku Utara 939,89 959,56 701,12 1300,92 1320,51 950,1
Papua Barat 1914.77 1941,93 165059 1832,35 1506,02 379.6

(Sumber : BPS, 2024)
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Gambar 1. Sebaran Produksi Daging Sapi (Olah Data:2024)

Gambar 1. di atas menggambarkan sebaran produksi daging sapi di Indonesia menggunakan peta tematik
dengan gradasi warna. Warna merah pada peta menunjukkan provinsi dengan tingkat pr()duksﬁ;lging sapi
yang tinggi, sementara warna biru menunjukkan provinsi dengan produksi yang lebih rendah. Jawa Timur,
Jawa Barat, dan Jawa Tengah terlihat sebagai pusat utama produksi daging sapi di Indonesia, dengan warna

rah dan merah muda yang menonjol. Provinsi-provinsi di pulau Jawa ini menunjukkan kapasitas produksi
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan daerah lain. Sementara itu, beberapa provinsi di Sumatera seperti
Sumatera Utara dan Sumatera Barat, serta wilayah di Sulawesi, memiliki tingkat produksi sedang, yang
ditandai dengan warna biru yang lebih terang.

Sebaliknya, banyak provinsi di bagian timur Indonesia, termasuk Maluku, Maluku Utara, dan Papua, serta
beberapa provinsi di Kalimantan, menunjukkan produksi daging sapi yang rendah, yang ditandai dengan
warna biru gelap. Distribusi @Jksi daging sapi ini mengindikasikan adanya ketimpangan, dengan
konsentrasi produksi yang tinggi di pulau Jawa dan lebih rendah di wilayah lain. Faktor-faktor seperti kondisi
geografis, infrastruktur, dan kebijakan ekonomi mungkin berkontribusi terhadap perbedaan ini. Gambar ini
memberikan wawasan penting untuk memahami pola produksi daging sapi di Indonesia dan dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan guna meningkatkan produksi di daerah dengan output yang lebih
rendah.

4.2 Visualisasi Tren Data
Dalam memvisualisasikan tren produksidaging sapi di berbagai provinsi di Indonesia dari tahun 2018 hingga
2023. Visualisasi dilakukan menggunakan grafik garis di mana setiap provinsi direpresentasikan oleh satu
garis unik yang menggambarkan perubahan produksi dari tahun ke tahun. Sumbu X mewakili tahun,
sedangkan sumbu Y menunjukkan jumlah produksi daging sapi dalam satuan ton. Judul grafik, "Tren
Produksi Daging Sapi per Provinsi," memperjelas tujuan visualisasi ini. Penggunaan legenda yang diletakkan
di bagian kanan atas grafik memungkinkan identifikasi setiap provinsi berdasarkan wama garis yang berbeda.
Visualisasi ini membantu dalam mengidentifikasi pola produksi yang konsisten, peningkatan, atau penurunan
di berbagai provinsi, serta memberikan wawasan mengenai provinsi mana yang mengalami fluktuasi
signifikan dalam produksi daging sapi selama periode yang dianalisis.
plt figure(figsize=(10, 6))
for provinsi in data_melted['Provinsi'].unique():

subset = data_melted[data_melted['Provinsi'] == provinsi]

plt.plot(subset] Tahun'], subset['Produksi'], label=provinsi)

plt xlabel("Tahun")
plt.ylabel('Produksi Daging Sapi')
plt.title('Tren Produksi Daging Sapi per Provinsi')
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glv:gv:nd(]o(:I upper right', bbox_to_anchor=(1.3, 1))
plt.show()
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Gambar 2. Produksi Daging Sapi per Provinsi
2

Grafik di atas menggambarkan tren p.mduksi dagingn:)i di berbagai provinsi di Indonesia dari tahun 2018
hingga 2023. Terlihat bahwa provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa Tengah mendominasi produksi
daging sapi dengan jumlah produksi yang konsisten tinggi dibandingkan provinsi lainnya, seperti yang
ditunjukkan oleh garis yang berada di puncak grafik. Jawa Timur secara khusus menampilkan fluktuasi
namun tetap berada pada tingkat produksi tertinggi, diikuti oleh Jawa Barat yang menunjukkan tren relatif
stabil.

Sebaliknya, banyak provinsi lain menunjukkan tingkat produksi yang jauh lebih rendah, terlihat dari garis-
garis yang mendekati bagian bawah grafik. Beberapa provinsi seperti Banten dan Lampung rmlmlkkill]
sedikit penurunan pada tahun 2020 tetapi kembali mengalami kenaikan pada tahun berikutnya. Provinsi-
provinsi di luar pulau Jawa dan Sumatera umumnya memiliki produksi yang lebih rendah, mengindikasikan
disparitas dalam kapasitas produksi daging sapi di Indonesia. Grafik ini menyoroti perlunya fokus lebih besar
pada peningkatan produksi di wilayah dengan angka yang lebih rendah untuk mencapai pemerataan produksi
daging sapi secara nasional.

4.3 Prediksi Model

Prediksi model dilakukan pada model random forest dan mendapatkan nilai seperti dibawah ini:
Mean Squared Error: 14198211.936469465
R-squared: 0.9461927847047141

Mean Squared Error (MB‘,)

MSE adalah metrik yang mengukur rata-rata kuadrat dari selisih antara nilai prediksi model dengan nilai
aktual. Dalam konteks ini, nilai MSE sebesar 14,198 211.94 menunjukkan bahwa rata-rata kaalh;m kuadrat
dalam prediksi produksi daging sapi oleh model adalah sekitar 14 juta (dalam satuan ton?). Semakin rendah
nilai MSE, semakin baik kinerja model, karena ini berarti perbedaan antara prediksi dan nilai aktual semakin
kecil. Meskipun nilai ini terlihat besar, penting untuk mempertimbangkan skala dari data yang digunakan.
Mengingat data produksi daging sapi mungkin memiliki nilai yang tinggi, MSE dalam skala ini dapat
dianggap wajar, tergantung pada konteks dan variabilitas data.

R-squared (R?): 0.946
R-squared Eldillill'mtl'ik yang menunjukkan proporsi variabilitas dalam data yang bisa dijelaskan oleh model.
Nilai R-squared berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai mendekati 1 menunjukkan bahwa model dapat
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menjelaskan sebagian besar variabilitas data. Dalam hal ini, nilai R-squared sebesar 0.946 menandakan
bahwa model mampu menjelaskan sekitar 94.6% dari variabilitas produksi daging sapi di berbagai provinsi
selama periode yang dianalisis. Ini menunjukkan bahwa model Random Forest yang digunakan memiliki
kinerja yang sangat baik dalam memprediksi produksi daging sapi, dengan hanya sekitar 54% dari
variabilitas yang tidak dapat dijelaskan oleh model.

Nilai MSE dan R-squared tersebut menunjukkan bahwa model prediksi yang dibangun menggunakan
algoritma Random Forest Regression cukup akurat dalam memprediksi produksi daging sapi berdasarkan
data historis dari 2018 hingga 2023. Meskipun masih ada sedikit kesalahan prediksi yang diindikasikan oleh
MSE. model ini secara keseluruhan dapat diandalkan untuk analisis dan perencanaan dalam konteks produksi
daging sapi di Indonesia.

Untuk melakukan prediksi pada tahun 2024 dan 2025 dilakukan dengan source code seperti dibawah ini.
# Prediksi Produksi untuk Tahun 2024
tahun_berikutnya = 2024
data_prediksi = data_melted[data_melted[ Tahun'] == 2023].copy()
data_prediksi[ Tahun'] = tahun_berikutnya
data_prediksi['Produksi_Lagl'] = data_prediksi['Produksi']
X_pred = data_prediksi[['Tahun', 'Produksi_Lag1']]
prediksi_tahun_berikutnya = model.predict(X_pred)
data_prediksi['Prediksi_Produksi_2024'] = prediksi_tahun_berikutnya
print(data_prediksi|['Provinsi', 'Prediksi_Produksi_2024']])

Prediksi_Produksi_2024 -
886,3326 102388,3435

Gambar 3. Prediksi produksi daging sapi 2024 (Ton)

Prediksi_Produksi_2025 ]
776,753 102388,3435

Gambar 4. Prediksi produksi daging sapi 2025 (Ton)
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Gambar 3. dan Gambar 4. merupakan visualisasi dari prediksi produksi daging sapi yang akan terjadi pada
tahun 2024 dan 2025. Prediksi ini dilakukan dengan mempelajari dari produksi daging sapi yang terjadi pada
6 tahun terakhir yaitu tahun 2018 hingga 2023.§ella tersebut diolah dengan menggunakan algoritma random
forest regression. Berikut adalah hasil prediksi yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Prediksi Produksi Daging Sapi 2024 dan 2025 (Ton)

Provinsi Prediksi_Produksi_2024 | Prediksi_Produksi_2025
Aceh 14828,7581 18481,0923
Sumatera Utara 18075.3533 17578.6015
Sumatera Barat 20558 4718 19291 .,0484
Riau 10695,5879 11498,5039
Jambi 4950,5955 50396747
Sumatera Selatan 12007 3495 11845,9557
Bengkulu 3386,0697 3434 6097
Lampung 207664145 20871.,5254
Kep. Bangka Belitung | 3368,1535 3434,6097
Kep. Riau 1409 9468 1591,7121
Dki Jakarta 17791,7718 17484068
Jawa Barat 81358,7338 78123.502
Jawa Tengah 643319238 64548 ,1998
Di Yogyakarta 7875,5082 T888.553
Jawa Timur 1023883435 102388,3435
Banten 20871,5254 20871,5254
Bali 4022 497 39769195
Nusa Tenggara Barat 10264743 11006,3902
Nusa Tenggara Timur | 9027 2846 00869024
Kalimantan Barat 4354 6765 5159961
Kalimantan Tengah 39769195 4001,0822
Kalimantan Selatan 7881,1614 7888.553
Kalimantan Timur 7888553 7866,2369
Kalimantan Utara 9118756 911,8756
Sulawesi Utara 15209654 776,753
Sulawesi Tengah 4823,7385 43403554
Sulawesi Selatan 183435769 17443 4623
Sulawesi Tenggara 4862 8432 4397 6554
Gorontalo 3392 6386 3434 6097
Sulawesi Barat 1660,2531 12722025
Maluku 2959,7009 32163931
Maluku Utara 006,1612 011,8756
Papua Barat 886,3326 911,8756

5. KESIMPULAN

Berdasarkan prediksi produksi daging 1 untuk tahun 2024 dan 2025, Jawa Timur diperkirakan tetap
menjadi penghasil utama daging s 1 Indonesia, ditkuti oleh Jawa Barat dan Jawa Tengah. Wilayah-
wilayah ini menunjukkan produksi yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan provinsi lain. Sebaliknya,
provinsi di wilayah timur Indonesia seperti Papua Barat, Maluku Utara, dan Kalimantan Utara memiliki
produksi yang relatif rendah. Distribusi produksi ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas produksi
di luar pulau Jawa masih perlu diperhatikan untuk meningkatkan keseimbangan produksi nasional.

Model Random Forest yang digunakan dalam prediksi ini menunjukkan kinerja yang sangat baik, dengan
nilai R-squared sebesar 0.946, yang berarti model mampu menjelaskan sekitar 94.6% variabilitas dalam data.
Meskipun Mean Squared Error (MSE) cukup tinggi, ini dapat diterima menZiingat skala produksi yang besar.
Secara keseluruhan, model ini berhasil memberikan prediksi yan gBurat dan dapat digunakan sebagai alat
bantu dalam pengambilan keputusan strategis di sektor peternakan daging sapi di Indonesia.
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